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Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Person Organisation Fit,
Perceived Organisasional Support terhadap Komitmen Afektif Melaui Kepuasan Kerja
Guru SMK Muhammadiyah Kutowinangun. Penelitian ini menggunakan metode sensus
penelitian dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa
kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 57 responden yang seluruhnya merupakan
Guru SMK Muhammadiyah Kutowinangun. Untuk menguji kelayakan instrument
kuesioner, diuji melalui uji validitas dan redliabilitas, sedangkan untuk analisis data
menggunakan metode analisis uji asums klasik, anaisis jalur, dan uji korelas antar
variabel dengan menggunakan bantuan IBM SPSS 22.0 for Windows 7. Hasil pendlitian
ini menunjukan bahwa : (1) Person Organisation Fit berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja Guru dan tidak berpengaruh signifikan pada
variabel Komitmen Afektif Guru. (2) Perceived Organisasional Support berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja Guru dan Berpengaruh
Secara positif dan signifikan terhadap variabel Komitmen Afektif Guru. (3) Kepuasan
Kerja Guru berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Komitmen Afektif Guru.
(4) Nilai Adjust R? persamaan substruktural 1 sebesar 0,449 atau 44,9% yang berarti
bahwa Kepuasan Kerja Guru dipengaruhi oleh Person Organisation Fit dan Perceived
Organisasional Support, selebihnya sebesar 55,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
model ini. (5) Nilai Adjust R? persamaan substruktural 2 sebesar 0,932 atau 93,2% yang
berarti bahwa Komitmen Afektif Guru dipengaruhi oleh Person Organisation Fit dan
Perceived Organisational Support, selebihnya sebesar 6,8% dipengaruhi oleh factor lain
diluar model ini.

Kata Kunci : Person Organisation Fit, Perceived Organisational Support, Kepuasan
Kerjadan Komitmen Afektif.



Pendahuluan

Guna mencapal tujuan Yyang
telah ditetapkan organisasi sesuai
dengan visi dan misinya. maka peran
sumber daya manusia sangatlah penting
terutama di dalam suatu instansi seperti
sekolah yang berfungsi sebagai tempat
mendidik dan menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat bagi masyarakat,
dalam ha ini adalah orang-orang yang
terdidik maka sangatlah diperlukan
tenaga pendidik atau guru yang
berkualitas. Dalam hal mewujudkan
tenaga pendidik atau guru yang
berkualitas dibutuhkan

pengel olaan sumber daya manusia yang

maka

tepat. Peningkatan mutu pendidikan
ditentukan oleh kesiapan sumber daya
manusia yang terlibat dalam proses
pendidikan.

SMK Muhammadiyah
Kutowinangun adalah salah satu SMK
swasta yang berlokas di J. Pemuda
No.

K ebumen.

14 Kutowinangun Kabupaten
SMK  Muhammadiyah
Kutowinangun merupakan salah satu
sekolah swasta yang cukup populer di
oleh
wilayah

Kutowinangun dan diminati
banyak siswanya bak di

kutowinangun sendiri maupun dari luar

Kecamatan Kutowinangun. Sebagai
sekolah swasta, SMK Muhammadiyah
Kutowinangun bukan lagi menjadi
pilihan kedua setelah Sekolah Negeri
melainkan menjadi
dikarenakan selain

setrategis karena berada di tengah-

pilihan pertama

lokasinya yang

tengah pusat Kota Kutowinangun,
SMK Muhammadiyah Kutowinangun
yang
reprensentatif dan fasilitas yang cukup

juga mempunyai  gedung
memadal seperti fasilitas-fasilitas yang

sesual dengan  program-program
kegjuruannya dan juga fasilitas-fasilitas
olahraga.

Guru SMK Muhammadiyah
Kutowinangun terbilang cukup aktif
kreatif dalam

terhadap kemagjuan organisass SMK

dan kontribusinya
Muhammadiyah Kutowinangun, selain
berprofesi sebagai Guru kebanyakan
SMK
Muhammadiyah Kutowinangun telah

diantara Guru-guru
men;j adi
Muhammadiyah dengan
dan aktif didalamnya,
seperti mengikuti kegiatan penggjian

anggota dari  Organisas
itu  sendiri

turut andil

rutin mingguan di Pimpinan Cabang
Muhammadiyah

Pimpinan

Kutowinangun
maupun Daerah
Muhammadiyah Kebumen. Bahkan



khusus untuk Guru-guru perempuan
kebanyakan turut serta menjadi anggota
‘Aisyiyah (Wanita Muhammadiyah)
yang merupakan salah satu Organisasi
didalam
Muhammadiyah, ha ini tentu cukup

Otonom Organisasi
menyita waktu individu Guru tersebut
lebih banyak menghabiskan
waktu berkarir sebaga Guru sekaligus

untuk

merangkap sebagai anggota Organisas
Muhammadiyah. Sehingga hal tersebut
SMK

Kutowinangun

menunjukan  Guru-guru  di
Muhammadiyah
memiliki suatu ikatan yang kuat
terhadap Organisasi sekolah
merasa senang untuk menghabiskan
waktu  Guru sekolah

tempatnya mengajar dibuktikan dengan

dan

berkarir di

menjadi bagian dari Organisasi sekolah
sehingga menunjukan bahwa sekolah
arti yang besar bagi diri
pribadi Guru di SMK Muhammadiyah

Kutowinangun.

memiliki

telah

penggjaran, pelatihan dan pembinaan

Guru memberikan
yang berdampak pada meningkatnya
kualitas pendidikan yang didapatkan
SMK Muhammadiyah
Kutowinangun. Salah satu faktor yang

siswa

mempengaruhi  kinerja  karyawan

adalah komitmen afektif (Nurbiyati
2014).

Tujuan Pendlitian:

Tujuan dari dilakukannya penélitian ini
adal ah sebagai berikut:

1. Mengandisis pengaruh variabel
Person Organization Fit terhadap
SMK

Muhammadiyah Kutowinangun

Kepuasan Kerja Guru

2. Mengandlisis pengaruh variabel
Perceived Organizational Support
terhadap Komitmen Afektif Guru
SMK Muhammadiyah
Kutowinangun

3. Menganalisis pengaruh variabel
Person Organization Fit terhadap

SMK

Muhammadiyah Kutowinangun

Kepuasan Kerja Guru

4. Menganalisis pengaruh variabel
Perceived Organizational Support
terhadap Kepuasan Kerja Guru
SMK Muhammadiyah
Kutowinangun

5. Menganalisis pengaruh variabel

terhadap

Komitmen Afektif Guru SMK

Muhammadiyah Kutowinangun

Kepuasan Kerja



TINJAUAN PUTAKA
Komitmen Afektif

Keberhasilan

organisas sangatlah ditentukan oleh

pengelolaan

keberhasilan dalam mengelola SDM.
Daam studi mangemen sumber daya
manusia, komitmen organisasional
sebagai salah satu aspek yang
mempengaruhi perilaku manusia dalam
organisas telah menjadi hal penting
yang telah banyak didiskusikan dan
diteliti. Komitmen afektif merupakan
sebuah  kekuatan yang  dimiliki
karyawan untuk bekerja dalam suatu
organisasi, karena mereka bersedia dan
memiliki keinginan untuk mengerjakan
tersebut
Mandayanti, dalam
Nurbiyanti, 2012).

pekerjaan (Armanu  dan

jurna  Titik

Kepuasan Kerja

Davis dan Newton (1996)
daam Astuti 2010 mendefinisikan
bahwa kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan dari
para pegawa dalam memandang
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja
merupakan cermin perasaan individu

terhadap pekerjaannya.

Person Organisation Fit

Donadd dan Pandey (daam
2010) mendefinisikan person
adalah  adanya

kesesuaian atau kecocokan antara

Astuti

organization  fit

individu dengan organisasi ketika : 1.)
setidak-tidaknya ada kesungguhan
untuk memenuhi kebutuhan pihak lain,
2.) mereka memiliki karakteristik dasar

yang serupa.
Perceived Organisasional Support

Perceived Oganizational
adalah adanya komitmen

secara emosional dari pegawa atau

Support

karyawan terhadap organisasinya, yang
mana pendekatan ini mengasumsikan
kebutuhan

untuk menila

bahwa untuk memenunhi
emos sosia  dan
kesigpan organisasi untuk memberi
penghargaan terhadap peningkatan
usaha pegawa atu karyawan akan
membentuk sebuah kepercayaan dasar
mengenal sgauh mana organisas
menilai kontribusi pegawa dan peduli
terhadap pegawai
(Eisenberger et a, 1986 dan Shore &

Tetrick, 1991).

kesegjahteraan



Hipotesis

H1 : Diduga Person Organisation Fit
berepngaruh terhadap Kepuasan
Kerja Guru SMK Muhammadiyah
Kutowinangun.

H2 :Diduga Perceived Organisasional

terhadap

SMK

Muhammadiyah Kutowinangun.

Support  berpengaruh

Kepuasan Kerja Guru
H3 :Diduga Person Organisation Fit
berpengaruh terhadap Komitmen
Afektif SMK
Muhammadiyah Kutowinangun.

Guru
H4 :Diduga Perceived Organisasional
Support  berpengaruh  terhadap
Komitmen Afektif Guru SMK
Muhammadiyah Kutowinangun.

H5 :Diduga Kepuasan Kerja
berpengaruh terhadap Komitmen
Afektif SMK

Muhammadiyah Kutowinangun.

Guru

KERANGKA PIKIRAN

Person
Organizati
on Fit
(X1)

A 4

Komitme
n Afektif
(Y2)

Kepuasan
Kerja
(Y1)

Perceived
Organizatio
nal Support
(X2

METODE PENELITIAN
Metode Dan I nstrumen Pengumpulan
Data
Penelitian ini menggunakan alat
analisis jalur. Daam penditian ini,
metode pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner.
Kuesioner dari penelitian ini
yang
menggunakan skala likert. Skala likert

merupakan kuesioner
yang akan diukur, dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen
yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan (Sugiyono, 2010).

Populasi

Sekaran (2011)

mengacu

menyatakan
bahwa pada
keseluruhan kelompok orang, kejadian

populasi

atau ha minat yang ingin peneliti
investigasi atau diteliti. Populasi dalam
adalah seluruh Guru
SMK Muhammadiyah Kutowinangun
57 Guru.

penelitian ini

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik dalam  pengambilan
sampel daam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode sensus



atau seluruh  responden dijadikan Y, : Komitmen Afektif
penelitian, untuk mengambil sampel X : Person Organisaion Fit
'I_ .

penelitian penulis berpedoman pada ) o

. X5 :Perceived Organisasional
pendapat yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2010 : 85) disebutkan
bahwa semua Sampling (Sampe

Jenuh) adalah teknik penentuan sampel

Support
€,.€, :standar kesalahan (error)
ANALISISDAN PEMBAHASAN

: . Uji Validitas
bila semua anggota populasi digunakan
: Tabel 1
sebagal sampel. Hasil Uji Validitas K uesioner
Analisis Jalur / Path Analysis Komitmen Afektif
Indikator Butir r hitung | rtabel Nilai
Andisis Jaur  merupakan : Sg.
Emotional 1 0,722 0,261 0,000
asan H . : attachment 2 0,753 0,261 0,000
perlu dari andisis regresyang Identification 3 0,600 0,261 0,000
. . 4 0,672 0,261 0,000
digunakan untuk menerangkan akibat o165 o261 0000
. 6 0,722 0,261 0,000
Iangsung atau tidak Iangsung Sumber : Data primer diolah tahun 2018
seperangkat variabel, sebaga variabel Tabd 2
penyebab terhadap terhadap variabel Hasil Uji Validitas Kuesioner
: _ _ Kepuasan Kerja
lain yang merupakan variabel akibat. [ Tindikator Butir | r rtabd | Nila
. . hitung Sig.
Untuk menguji pengaruh variabel Gaji 1| 0713 | 0261 | 0,000
) . ) o Promosi 2 0,798 0,261 0,000
intervening, digunakan metode analisis Contingéant 3 | 0646 | 0261 | 0,000
rewar
jalur (path analysis). Analisis jalur Cowokers 4 079 | 0261 | 0000
Communication 5 0,809 0,261 0,000
merupakan pengembangan dari andlisis Sumber : Data primer diolah tahun 2018
regresi, sehingg andlisis regresi dapat ~ Tabe3 _
. . _ Hasil Uji Validitas Kuesioner
dikatakan sebagai bentuk khusus dari Person Organisational Fit
. Indikat Buti tabel Nilai
analisis tersebut. tketer " g | S,
Kesesuaian 1 0,706 0,261 0,000
Persamaan struktural 1: nila 2 0704 | 0261 | 0,000
Kesesuaian 3 0,780 0,261 0,000
= . tujuan
Yi = PY1 X1 +PY, X2 +PYy Xa+ €, Pemenuhan 4 0,79 | 0261 | 0,000
Kebutuhan
Persamaan struktural 2 : Karyawan
Kesesugiarl 5 0,690 0,261 0,000
Y; = PY3 X1 +PY Xa+PY Xa+PY Y 1+ €5 Kar;hltg:-snk
| Kepribadian
Keterangan: Sumber : Data primer diolah tahun 2018

Y; . Kepuasan Kerja



Tabe 4
Hasil Uji Validitas Kuesioner
Per ceived Organisasional

instrumen memiliki Cronbach’s Alpha
lebih dari 0,60.

Support Uji Multikolenieritas
Indikator Butir rhitung | rtabel Nilai Tabe .6
Keadilan 1 0,782 o261 | o000 [Hasl Uji Multikolinearitas persamaan 1
prosedural Collinearity Statistic
Dukungan 2 0,752 0,261 0,000 Variabe Keterangan
atasan Tolerance VIF
Penghargaan 3 0672 | 0261 | 0,000
Organisas Person Tidak Terjadi
Kondisi 4 0,651 0,261 | 0,000 Organisation 0,560 1.785 | Multikolinear
Pekerjaan Fit itas
Sumber : Data primer diolah tahun 2018
) a o Perceived Tidak Terjadi
Hasil uji validitas Tabd .1l Organisasiona 0,560 1785 | Multikolinear
| Support itas
Tabel.2 Tabel.3 dan Tabel .4 _ _
Dependent Variabel : Kepuasan Kerja
menunjukkan bahwa nilai korelasi pada
kolom rhitung 1€0Ih besar dari nilal ripe Tabel 7
yaitu 0,261 dengan tingkat signifikan Hasil Uji Multikolinearitas
. . Persmaan 1
kurang dari 0,05 sehingga dapat Collinearity Siafistic
. . Variabe K eterangan
dismpulkan bahwa semua butir Tolaance T VIE
pertanyaan p&ja Komitmen Afektif, Person Tidak Terjadi
. i . Organisatio 0,531 1,884 | Multikolinear
Kepuasan Kerja, Person Organisation | nFit itas
Fit dan Perceived Organisasional | Perceived Tidak Terjadi
Organisasio 0,455 2,196 Multi_kolinear
Support dalam kuesioner dinyatakan | na Support itas
; Tidak Terjadi
Vvalid. g}‘;&“ 0,69 1438 | Multikolinear
. . . it
Uji Realiabilitas e
Tabel 5 Dependent Variabel : Komitmen Afektif
Hasil Uji Realiabilitas Kuesioner
e Berdasarkan Tabel.6 dan tabel.7
No Variabe Alpha K eterangan
T T IT— 0788 — di atas seluruh nilai tolerance> 0,10
Afektif ..
5 Kepuasn Kaia | 0683 Resiieba dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan
3 Pason | 0801 Redlizbel tidak terjadi multikolinearitas antara
Organisation Fit
4. Percalved 0,776 , variabel independennya.
Organisasional Resaliabel
Support

Sumber : Data primer diolah tahun 2018

Hasil uji reliabilitas terhadap 4

yang
masing-masing

variabel menunjukkan hasil

realiabdl, karena



Uji Heter okedastisitas

Gambar 1
Hasil Uji Heterokedastisitas
(Y= Kepuasan Kerja)
I:Ilpm:m:::k.bﬂ

wEadual
&

Asgresiisn Snidsmized R

Rgrwiideny Staradard ind Pradicted Wikis

Sumber : Data primer diolah tahun 2018.

Gambar 2
Hasil Uji Heterokedastisitas
( Yz = Komitmen Afektif)

Sramerplat
Diependent Yarabie: by 2

B grasslan Studentized Resldus
& 3 - - o
oAt
=

Ragresson Snniardaed Frefined Vi

Sumber : Data primer diolah tahun 2018.

Gambar scatterplot persamaan |
dan Il menunjukkan bahwa semua
tidak

tertentu.Sehingga

datanya  menyebar dan

membentuk  pola

dapat dismpulkan bahwa semua
variabel penelitian tersebut terbebas
dari ggadaheterokedastisitas.

Uji Nor malitas
Gambar 3
Hasi| Uji Normalitas
(Y; = Kepuasan Kerja)

Histagram
Deperdent Vanable: Kapussant s

Freguenty

Sumber : Data primer diolah tahun 2018

Gambar 4
Hasil Uji Normalitas
(¥ = Komitmen Afektif)
Hisagram

Deeniint Varisbis KemitminAdakil

oo mn s = T

Frequenzy

AT

Sumber : Data primer diolah tahun 2018




Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel.8
Hasil Uji R Square

Substruktural |
Mode Summary®

R Adjusted | Std. Error of
R Square | R Square | the Estimate
1 .685% 469 449 1.35298

a. Predictors: (Congtant),

Percelved.Organisasional .Support, Person.Organi sati
on.Fit

b. Dependent Variable: Kepuasan.Kerja

Sumber : Data primer diolah tahun 2018

Tabel.9
Uji R Square Substruktural 2

Model Summary®

Model Std. Error
R Adjusted of the
R Square | R Square | Estimate
1 .967% .936 .932 .51287

a. Predictors: (Constant), Kepuasan.Kerja,
Percelved.Organisasional .Support,
Person.Organisation.Fit

b. Dependent Variable: Komitmen. Afektif

Sumber : Data primer diolah tahun 2018

Berdasarkan table.8 dan tabel.9
di atas, dapat dikatakan bahwa nilai
Adjusted R Sguare substruktural |
sebesar 0,449 atau 44,9% yang berarti

variabel Person Organisation Fit dan
Perceived Organisasional  Support
mampu menjelaskan Kepuasan Kerja
sebesar 44,9%. Sedangkan pada
substruktural Il R sguare sebesar 0,932
artinya variabel Komitmen Afektif
dapat dijelaskan sebesar 93,2% oleh
variabel  Person Fit,
Perceived Organisasiona Support dan

Organisation

Kepuasan Kerja.
Uji Parsial {t)
Tabel.10
Hasil Uji t Regresi Linear Berganda

Y, = Kepuasan Kerja
T o

s Signifi
No . kansi
Variabel ghitung grtabel (P)
Person
1. Qrgamwn on 3429 2,005 .001
Fit
Perceived 031
2. | Organisasiona 2,209 2,005 '
Support

Sumber : Data primer diolah tahun 2018

Tabel.11
Hasil Uji t Regresi Linear Berganda

Y, = Komitmen Afektif

£ Signif
. ikans
No. Variabe ghitunyg bl ®)
Person .677
1 Organisation Fit 419 2,005
Perceived 000
2. | Organisasiona 17,807 2,005 '
Support
3. | Kepuasan Kerja 2,824 2,005 007

Sumber : Data primer diolah tahun 2018



1. Pengaruh Person Organisation Fit

terhadap Kepuasan Kerja
Pengujian Hipotesis
dilakukan untuk

pengaruh Person Organisation Fit

pertama

mengetahui

terhadap Kepuasan Kerja dengan
hasil uji t sebesar 3,429 dengan
tingkat signifkansi sebesar 0,001 <
0,05. Hasil pendlitian ini sama atau
sgalan dengan pendlitian yang
dilakukan oleh Sih Darmi Astuti
yang mengemukakan bahwa Person
Organisation  Fit  berpengaruh
secara signifikan terhadap Kepuasan
Kerja.

. Pengaruh Perceived
Organisasional Support terhadap
Kepuasan Kerja

kedua

mengetahui

Pengujian Hipotesis
dilakukan untuk

pengaruh Perceived Organisational
Support terhadap Kepuasan Kerja
dengan hasil uji t sebesar 2,209
dengan tingkat signifikans sebesar
0,031 < 0,05. Hasil penelitian ini
sama atau segjalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sia Tjun Han
bahwa
Perceived Organisational Support

yang mengemukakan

berpengaruh  secara  signifikan

terhadap K epuasan Kerja.

3. Pengaruh Person Organisation Fit

terhadap Komitmen Afektif
Pengujian Hipotesis
dilakukan untuk

pengaruh Person Organisation Fit
terhadap Komitmen Afektif. hasil

ketiga
mengetahui

pengujian ini menunjukan bahwa
Person Organisation Fit tidak

berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Komitmen Afektif dengan
hasil uji t sebesar 0,419 dengan
signifikansi sebesar 0,677 > 0,05.
Ha ini juga tidak sgaan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Taurisa dkk dimana Person

Organisation Fit berpengaruh secara

signifikan  terhadap  Komitmen
Organisasi.
. Pengaruh Perceived

Organisasional Support terhadap
Komitmen Afektif

Pengujian Hipotesis ke empat
dilakukan untuk
pengaruh Perceived Organisational
Support terhadap Komitmen Afektif

mengetahui

Guru. hasi| pengujian ini
bahwa
Organisational Support berpengaruh
terhadap
Komitmen Afektif Guru dengan

hasil uji t sebesar 17,807 dengan

menunjukan Perceived

secara signifikan



tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Penelitian ini juga di dukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Sia Tjun Han yang mengemukakan
bahwa Percelved Organisasional
Support berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Komitmen
Afektif.

. Pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Komitmen Afektif
Pengujian  Hipotesis ke lima
dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Komitmen Afektif Guru. Hasll
pengujian ini menunjukan bahwa
Kepuasan Kerja berpengaruh secara
signifikan  terhadap  Komitmen
Afektif Guru dengan hasil uji t
sebesar 2,824 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,007 < 0,05.
Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sa Tjun Han yang
mengemukakan bahwa Kepuasan
Kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Komitmen Afektif. Dari
hasil pembagian kuesioner dan
penelitian yang dilakukan oleh
penulis menunjukan bahwa
Kepuasan Kerja dapat menjadi dasar

pengukuran  tingkat  Komitmen

Afektif Guru di SMK
Muhammadiyah Kutowinangun.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang
terkumpul dari kuesioner mengenai
Analisis Pengaruh Person Organisation
Fit dan Perceived Organisasional
Support terhadap Komitmen Afektif
melalui Kepuasan Guru, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasl dari Anadisis  Jalur
menunjukan bahwa variabel Person
Organisation  Fit  berpengaruh
secara positif dan  signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Guru
SMK Muhammadiyah
Kutowinangun. Dengan hasil uji t
sebesar 3,429 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
sehingga hipotesis diterima. Hal
tersebut menunjukan bahwa
semakin besar Person Organisation
Fit Guru maka akan semakin besar
tingkat Kepuasan Kerja Guru SMK
Muhammadiyah Kutowinangun.

2. Hasll dari Andisis  Jalur
menunjukan bahwa  variabel
Perceived Organisational Support
berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap Kepuasan Kerja



Guru SMK Muhammadiyah
Kutowinangun. Dengan hasil uji t
sebesar 2,209 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,031 < 0,05
sehingga hipotesis diterima.
Artinya semakin besar Perceived
Organisational Support Guru maka
akan semakin tinggi  tingkat
Kepuasan Kerja Guru SMK
Muhammadiyah Kutowinangun.

. Hasil dari Anadisis Jalur

menunjukan bahwa variabel Person
Organisation Fit tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap
Komitmen Afektif Guru SMK
Muhammadiyah ~ Kutowinangun.
Dengan hasil uji t sebesar 0,419
dengan tingkat signifikansi sebesar
0,677 > 0,05 sehingga hipotesis
ditolak. Artinya dalam pendlitian
ini variabel Person Organisation
Fit tidak dapat di jadikan sebagai
dasar untuk menilai  tingkat
Komitmen Afektif Guru SMK

Muhammadiyah Kutowinangun.

. Hasl dari Andisis Jalur

menunjukan bahwa  variabel
Perceived Organisational Support
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Komitmen
Afektif Guru SMK Muhammadiyah

Kutowinangun. Dengan hasil uji t
sebesar 17,807 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sehingga  hipotesis  diterima.
Artinya dalam penelitian ini
semakin tinggi Perceived
Organisational Support Guru maka
akan meningkatkan Komitmen
Afektif Guru SMK Muhammadiyah
Kutowinangun.

5. Hasll dari Andisis  Jalur
menunjukan bahwa  variabel
Kepuasan Kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap
Komitmen Afektif Guru SMK
Muhammadiyah ~ Kutowinangun.
Dengan hasil uji t sebesar2,824 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,007 <
0,05 sehingga hipotesis diterima.
Artinya dalam penelitian ini
Kepuasan Kerja Guru dapat
dijadikan dasar untuk menila
Komitmen Afektif Guru SMK
Muhammadiyah Kutowinangun.

Saran

Berdasarkan analisa dan
kesimpulan yang telah dikemukakan di
atas, maka saran yang dapat
dikemukakan disini adalah sebagai
berikut:



1. Berdasarkan penelitian menunjukan 2. Berdasarkan hasil

bahwa pada salah satu variabel
yaitu Person Organisation Fit tidak
berpengaruh secara signifikan
berpengaruh  rendah  terhadap
Komitmen Afektif Guru SMK
Muhammadiyah

atau variabel Person Organisation

Kutowinangun

Fit berpengaruh secara tidak
terhadap
atau melaui

langsung Komitmen
Afektif variabel
Intervening yaitu Kepuasan Kerja
Guru sehingga terjadi  Full
Mediasi.
menyarankan pihak Mangemen
SMK Muhammadiyah

Kutowinangun untuk terus

Sehingga penulis

berupaya meningkatkan Kepuasan
Kerja Guru, ha ini karena

Keterlibatan  individu  dengan
Organisasi secara terus-menerus
sehingga menjadi bagian dari
kehidupan individu Guru tentu
menimbulkan  efek  kesesuaian
individu terhadap Organisas maka
akan  meningkatkan  Kepuasan
Kerja Guru di dalam Organisasi.
sehingga mampu meningkatkan
komitmen Afektif Guru di dalam

Organisasi.

. Berdasarkan hasil

penelitian
menunjukan  bahwa  Perceived
Organisasional Support

berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Komitmen
Afektif Guru SMK Muhammadiyah
tersebut

menunjukan bahwa semakin tinggi

Kutowinangun. Hal

Perceived Organisasional Support
Guru maka akan  semakin
meningkatkan Komitmen Afektif
Guru. Ha ini dapat ditingkatkan
dengan cara pihak Mangemen
SMK Muhammadiyah
Kutowinangun terus memberikan
dukungan-dukungan dan apresiasi
pada setigp Guru untuk terus
mengembangkan bakat dan
kemampuan yang dimiliki sehingga
dapat meningkatkan  kualitas
Sumber Daya Manusia dan terus
meningkatkan  kemagjuan SMK
Muhammadiyah Kutowinangun.

penelitian
menunjukan bahwa variabel Person
Organisation  Fit  berpengaruh
secara positif  dan  signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Guru
SMK Muhammadiyah
tersebut

menunjukan semakin tinggi Person

Kutowinangun. Hal



maka akan
semakin tinggi Kepuasan Kerja

Organisation  Fit

Guru SMK Muhammadiyah
Kutowinangun. Penulis
menyarankan pihak Mangemen
SMK Muhammadiyah
Kutowinangun untuk lebih

memberikan kenyamanan dalam
bekerja pada Guru baik melaui
rekan kerja ataupun pimpinan SMK
Muhammadiyah

dengan cara

Kutowinangun
memberikan
pembimbingan dan pengarahan
mengenal keadaan di lingkungan
sekitar Sekolah dan isi budaya
Organisasi Sekolah yang telah
dikembangkan dalam waktu lama
oleh pendiri, pemimpin dan
anggota Organisasi. Misalnya 1.)
pada waktu melakukan proses
rekrutmen  pihak
sekolah  perlu
kesesuaian antara calon Guru
dengan Organisasi Sekolah tidak
hanya kesesuaian dengan pekerjaan
sga, 2.) pada waktu melakukan

Mang emen
memperhatikan

penempatan Guru, Orgaisas tidak
hanya mempertimbangkan
kemampuannya sgja tetapi juga
perlu memperhatikan kesesuain

antara Guru dan bagian yang akan

. Berdasarkan hasil

ditmepatinya. sehingga Guru lebih
mudah dalam menyesuaikan diri
dengan Organisasi tempat bekerja.
Ha ini tentu berdampak positif
pada organisasi yaitu untuk
meningkatkan Kesesuaian individu
Guru dengan Organisasi sekolah.
sehingga akan memberikan
dampak kepuasan bagi individu
guru dalam pekerjaannya dan
mampu  untuk  meningkatkan
kepuasan kerja Guru yang akan
berdampak pada Komitmen Guru
terhadap Organisas SMK
Muhammadiyah Kutowinangun.

penelitian
menunjukan Perceived
Organisational Support
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja
Guru SMK Muhammadiyah
Kutowinangun. Hal ini
membuktikan Tingginya Tingkat
Perceived Organisasional Support
terhadap Guru di SMK
Muhammadiyah

dampak positif bagi Organisasi

Kutowinangun.

yang disebabkan oleh tingginya
dukungan yang di berikan oleh
Organisasi terhadap Guru vyaitu

meningkatkan Kepuasan Kerja



Guru di SMK Muhammadiyah
Penulis
menyarankan pada pihak
Mangjemen SMK Muhammadiyah

Kutowinangun untuk terus

Kutowinangun.

memberikan  dukungan-dukungan
terhadap Guru bisa  berupa
pemberian pujian atau dorongan
moril dan materiil atas kontribusi
Guru atau pemberian piagam
penghargaan bagi setiap Guru yang
berprestasi. Hal ini juga dapat
ditingkatkan denngan cara 1.) pihak
Mangiemen SMK Muhammadiyah
Kutowinangun  dengan  terus
memberikan  dukungan-dukungan
& apresias pada setiagp Guru yang
berprestasi, 2.) pihak Manaemen
memberikan kesempatan &
dorongan pada Guru untuk terus
mengembangkan bakat &
kemampuan yang dimiliki sehingga
dapat meningkatkan  kualitas
Sumber Daya Manusia. Dengan
tingginya dukungan yang di berikan
Organisasi  terhadap  Guru-guru
tentu membuat guru merasakan
keberadaannya di hargai oleh
Organisasi sehingga hal tersebut
dampak

Kepuasan tersendiri bagi individu

tentu memberikan

. Berdasarkan hasil

guru dalam pekerjaannya di dalam
Organisass SMK Muhammadiyah
Kutowinangun.

penelitian
variabel

berpengaruh secara positif dan

Kepuasan Kerja

signifikan
Afektif Guru SMK Muhammadiyah
tersebut
tingkat Kepuasan

terhadap  Komitmen

Kutowinangun. Hal
menunjukan
Kerja Guru  di SMK
Muhammadiyah
cukup tinggi. Kepuasan Kerja

Kutowinangun

memiliki hubungan erat dengan
Komitmen Organisasi, Kepuasan
Kerja merupakan aspek pertama
yang dicapa sebelum seorang
individu  memiliki ~ Komitmen
Organisasi. SMK Muhammadiyah
Kutowinangun merupakan sekolah
swasta yang berdiri didalam sebuah
Organisasi, tentu akan
menimbulkan  pengaruh  antara
Organisasi dengan sekolah itu
sendiri.  Keterlibatan  individu
dengan Organisas secara terus-
menerus sehingga menjadi bagian
dari kehidupan individu Guru tentu
menimbulkan  efek  kesesuain
individu terhadap  Organisasi
sehingga meningkatkan Kepuasan



Kerja Guru di dalam Organisasi..
meningkatnya Kepuasan Kerja
pada
tingkat Komitmen Guru terhadap

tentu berdampak positif
Organisasi  khususnya Komitmen

Afektif yang mana Komitmen

Afektif merupakan suatu
Komitmen yang muncul atas
keinginan individu untuk

berkomitmen terhadap Organisasi
tanpa pamrih atau Guru secara

sukarela memiliki rasa Komitmen

yang tinggi terhadap Organisas
yang akan berdampak pada
meningkatnya  Kinerja ~ Guru

sehingga memberikan kontribusi
positif  untuk terus memajukan
kualitas pendidikan di Organisas
SMK Muhammadiyah

Kutowinangun.
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